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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul matematika dengan pendekatan Problem
Based Instruction sebagai sumber belajar siswa kelas VII SMP pada materi keliling dan luas persegi
panjang dan persegi. Modul yang dihasilkan dalam cetak. Penelitian ini bertujuan mengetahui
bagaimana mengembangkan modul dengan kualitas yang ditentukan dalam tiga kriteria yaitu
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul yang mengacu model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini menggunakan langkah-langkah ADDIE, yaitu:
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data pengembangan dan kualitas modul, yaitu: lembar penilaian modul, angket pendapat
siswa dan soal evaluasi pada akhir modul. Subjek uji coba yaitu 20 siswa kelas VII G SMP Negeri 5
Kediri.

Hasil pengembangan yaitu berupa modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
Problem Based Instruction sebagai sumber belajar siswa kelas VII SMP. Kevalidan modul
pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem Based Instruction ditunjukkan dalam dua aspek
yaitu aspek materi yang memperoleh persentase penilaian sebesar 87,5% menunjukkan kategori
kualitatif baik (A) dan aspek tampilan memperoleh presentase penilaian 72,22% menunjukkan
kategori kualitatif baik (B) dari kedua penilaian tersebut mendapatkan rata-rata persentase penilaian
sebesar 79,86%, maka kualitas kevalidan modul adalah valid. Kepraktisan modul ditentukan dari
pernyataan hasil analisis para validator yang menyatakan bahwa modul tersebut dapat digunakan
dengan sedikit revisi atau tanpa revisi, maka kualitas kepraktisan modul adalah praktis. Keefektifan
modul dinilai berdasarkan banyak siswa yang lulus KKM sekolah yaitu 80% siswa yang menunjukkan
keefektifan tinggi.
Kata Kunci : Modul Matematika, Pendekatan Problem Based Instruction, Segi  Empat dan Segi tiga

1. LATAR BELAKANG
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi tidak hanya besar pengaruhnya

dalam bidang industri, tetapi juga banyak

digunakan dalam bidang pendidikan

(Hamalik, 2009:26). Pendidikan

sebenarnya suatu rangkaian komunikasi

antar manusia sehingga manusia itu

tumbuh sebagai pribadi yang utuh.

Pendidikan memegang peranan

penting dalam menciptakan dan

membentuk generasi muda yang maju,

tangguh, terampil, dan terpelajar. Seiring

perkembangan teknologi dunia pendidikan

perlu berinovasi dalam berbagai bidang,

termasuk dalam strategi pembelajaran.

Mata pelajaran matematika

diajarkan mulai dari jenjang SD sampai

dengan SMA. Hal ini dikarenakan

matematika merupakan ilmu pengetahuan

yang penting sebagai pengantar dan dasar

dari ilmu pengetahuan lain. Akan tetapi

mayoritas siswa menganggap mata

pelajaran matematika merupakan pelajaran

yang membosankan dan bersifat abstrak.

Oleh karena itu inovasi dalam pendidikan

khususnya matematika sangatlah penting,

agar siswa tidak merasa bosan saat

pelajaran matematika.

Peran aktif seorang guru sangatlah

penting dalam hal ini yaitu dengan

memberikan penjelasan dan ilustrasi

kepada siswa. Selain itu peran aktif siswa

juga sangat penting yaitu dengan cara

secara aktif siswa mencari sumber belajar

lain yang cocok. Dengan adanya peran

aktif antara guru dan siswa akan

mendapatkan hasil yang memuaskan. Akan

tetapi dalam kenyataannya mayoritas siswa

bergantung kepada guru. Hanya beberapa

siswa saja yang aktif mencari sumber lain

untuk belajar. Kondisi ini menyebabkan

pelajaran didominasi oleh peran aktif guru.

Jika hal ini berlangsung secara terus-

menerus akan berpengaruh pada hasil

belajar siswa, sehingga dibutuhkan

beberapa cara untuk memecahkan

permasalahan ini yaitu dengan cara

membuat ringkasan materi ataupun

membuat bahan ajar yang mudah dipelajari

para siswa.

Pengembangan sumber belajar

matematika sangatlah penting demi

mencapai hasil belajar yang memuaskan.

Tanpa adanya sumber belajar siswa akan

mengalami kesulitan dalam belajar, apalagi

jika penjelasan guru tidak sesuai dengan

pemahaman siswa. Oleh karena itu perlu

dibuat sumber belajar dengan harapan

dapat membantu siswa dalam belajar

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa

masing-masing. Sumber belajar tersebut

minimal memuat materi matematika

tertentu, lembar kerja siswa, dan pedoman

guru untuk memanfaatkan sumber belajar

tersebut dalam proses mengajar.
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Dari pengamatan diatas penulis

termotivasi untuk mengembangkan sumber

belajar yang bisa mempermudah siswa

dalam proses belajar. Sumber belajar yang

dapat melibatkan semua siswa berperan

aktif dalam pembelajaran matematika.

Pengembangan modul matematika

merupakan salah satu langkah untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam

berfikir. Oleh karena itu peneliti

mengambil judul Pengembangan Modul

Pembelajaran Matematika Dengan

Pendekatan Problem Based Instruction

(PBI) Pada Pokok Bahasan Segi Empat

Dan Segi Tiga Kelas VII SMP Negeri 5

Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian dan pengembangan

ini, penulis menggunakan desain

pengembangan model ADDIE (Analysis,

Design, Development, Implementation, dan

Evaluation) yang dikembangkan oleh

Reiser dan mollenda (1990-an) merupakan

model desain pembelajaran yang bersifat

generik menjadi pedoman dalam

membangun perangkat dan infrastruktur

program pembelajaran yang efektif,

dinamis dan mendukung kinerja

pembelajaran itu sendiri. Sehinga

membantu dalam pengembangan

pembelajaran (Pargito, 2010:46).

Model ini terdiri dari lima tahap utama,

yaitu Analysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation.

Berikut ini merupakan penjelasan dari

langkah-langkah penelitian dan

pengembangan penulis berdasarkan model

ADDIE.

1. Analysis (Analisis)

Analisis kebutuhan untuk

menentukan masalah dan

solusi yang tepat serta

menentukan kompetensi siswa.

2. Design (Desain)

Menentukan kompetensi

khusus, metode, bahan ajar,

dan strategi pembelajaran.

3. Development (Pengembangan)

Memproduksi bahan ajar

yang akan digunakan dalam

program pembelajaran.

4. Implementation (Implementasi)

Menerapkan program

pembelajaran dengan

menerapkan desain atau
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belajar yang bisa mempermudah siswa

dalam proses belajar. Sumber belajar yang

dapat melibatkan semua siswa berperan

aktif dalam pembelajaran matematika.

Pengembangan modul matematika

merupakan salah satu langkah untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam

berfikir. Oleh karena itu peneliti

mengambil judul Pengembangan Modul

Pembelajaran Matematika Dengan

Pendekatan Problem Based Instruction

(PBI) Pada Pokok Bahasan Segi Empat

Dan Segi Tiga Kelas VII SMP Negeri 5

Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian dan pengembangan

ini, penulis menggunakan desain

pengembangan model ADDIE (Analysis,

Design, Development, Implementation, dan

Evaluation) yang dikembangkan oleh

Reiser dan mollenda (1990-an) merupakan

model desain pembelajaran yang bersifat

generik menjadi pedoman dalam

membangun perangkat dan infrastruktur

program pembelajaran yang efektif,

dinamis dan mendukung kinerja

pembelajaran itu sendiri. Sehinga

membantu dalam pengembangan

pembelajaran (Pargito, 2010:46).

Model ini terdiri dari lima tahap utama,

yaitu Analysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation.

Berikut ini merupakan penjelasan dari

langkah-langkah penelitian dan

pengembangan penulis berdasarkan model

ADDIE.

1. Analysis (Analisis)

Analisis kebutuhan untuk

menentukan masalah dan

solusi yang tepat serta

menentukan kompetensi siswa.

2. Design (Desain)

Menentukan kompetensi

khusus, metode, bahan ajar,

dan strategi pembelajaran.

3. Development (Pengembangan)

Memproduksi bahan ajar

yang akan digunakan dalam

program pembelajaran.

4. Implementation (Implementasi)

Menerapkan program

pembelajaran dengan

menerapkan desain atau
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spesifikasi program

pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Melakukan evaluasi program

pembelajaran dan hasil belajar.

3. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Data yang menunjukkan keberhasilan

pengembangan modul ini dapat dilihat dari

tiga kriteria, yaitu:

1. Kevalidan

Data valid yang diperoleh

dalam penelitian ini

menggunakan teknik

pengambilan data yang

dilakukan dengan memberikan

instrumen angket kepada 3

responden yaitu, ahli media,

ahli materi, dan siswa kelas VII

SMP Negeri 5 Kediri.

Tabel 4.1 Analisis Data Hasil

Validasi Ahli Media

Tabel 4.1 menunjukan

presentase hasil penilaian

angket dari ahli media  sebesar

72,22% yang menunjukkan

bahwa modul telah valid dari

segi media (tampilan).

Tabel 4.2 Analisis Data Hasil

Validasi Ahli Materi

Tabel 4.2 diperoleh

presentase sebesar 87,50%

yang menunjukkan bahwa

modul telah valid dari segi

materi. Jika dua presentase

tesebut dirata-rata

menghasilkan 79,86% yang

menunjukkan bahwa secara

keseluruhan modul telah valid

(memenuhi aspek kevalidan).

2. Kepraktisan

Tabel 4.3 menyajikan

analisis data kuesioner para

validator. Validator ke-1

adalah validator dari ahli media

donsen Pendidikan Matematika

Universitas Nusantara PGRI
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Kediri, validator ke-2 adalah

validator ahli materi guru SMP

Negeri 5 Kediri.

Tabel 4.3 Analisis Data Angket

Validator

Tabel 4.3 diperoleh

pernyataan dari hasil analisis

para validator bahwa

modultersebut dapat digunakan

dengan sedikit revisi atau tanpa

revisi. Sehingga, dapat

dikatakan modul telah praktis

(memenuhi aspek kepraktisan).

3. Keefektifan

Tabel 4.5 menyajikan

analisis data nilai yang

diperoleh masing-masing siswa

saat mengerjakan soal evaluasi

di bagian akhir modul.

sedangkan, Tabel 4.6

menyajikan analisis data

kuesioner respon siswa saat uji

coba.

Tabel 4.5 Analisis Data Nilai

Evaluasi Siswa

Tabel 4.5 memperlihatkan

dari 20 siswa yang

memperoleh nilai ≥75

sebanyak 16 siswa, sedangkan

siswa yang memperoleh nilai

<75 sebanyak 4 siswa. Hal

tersebut menunjukkan bahwa

80% dari seluruh subjek coba

yang menggunakan modul

telah memenuhi kriteria

ketuntasan pembelajaran

dengan modul.

Tabel 4.6 Analisis Data Angket

Respon Siswa

Tabel 4.6 diperoleh rata-

rata prosentase respon siswa
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untuk semua pernyataan

sebesar 80,42%. Hal ini

menunjukkan bahwa respon

siswa terhadap pembelajaran

menggunakan modul sangat

positif. Dari hasil analisis

kedua tabel tersebut, modul

dapat dikatakan telah efektif

(memenuhi aspek efektif)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

modul matematika dengan pendekatan

Problem Based Instruction sebagai sumber

belajar siswa SMP materi luas dan keliling

persegipanjang dan persegi dikembangkan

melalui lima tahap, yaitu: (1) analysis

meliputi analisis kurikulum 2013

matematika kelas VII SMP semester

genap, dan analisis situasi, (2) design

meliputi pengumpulan referensi, menyusun

kerangka modul, menyusun rencana

pembelajaran, menyusun materi,

melengkapi unsur-unsur modul, dan

merancang layout (tampilan), (3)

development meliputi pengembangan

modul awal, validitas ahli, dan revisi

produk. (4) implementation meliputi

penggunaan modul dalam pembelajaran

matematika dengan Problem Based

Instruction di kelas VII G SMP Negeri 5

Kediri, pengambilan data dengan evaluasi

yang terdapat pada akhir modul, dan

pengambilan data melalui angket pendapat

siswa mengenai modul, (5) evaluation

meliputi analisis kevalidan, kepraktisan

dan keefektifan untuk mengetahui kualitas

modul.

Berdasarkan tiga kriteria modul

matematika yaitu kevalidan, kepraktisan,

dan keefektifan, dapat disimpulkan bahwa

modul yang dikembangkan memenuhi

standar minimal kualitas modul. Kevalidan

modul pada aspek materi dan aspek

tampilan berkriteria baik sehingga

berkualitas valid, kepraktisan modul

berkriteria baik sehingga berkualitas

praktis, dan keefektifan tinggi sehingga

modul efektif untuk pembelajaran

matematika.

4. DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. (2012).

Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta:

Bumi Aksara.

Bahruddin, dkk. (2009). Teori

Belajar Dan Pembelajaran. Jogjakarta:

Ar-Ruz Media.

Hamalik, Oemar. (2008).

Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta:

Sinar Grafika.

Hamalik, Oemar. (2009).

Pendekatan Baru Strategi Belajar
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